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ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan event study untuk mengetahui pengaruh kegiatan 

politik internasional terhadap pasar modal. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh peristiwa kunjungan Raja Arab 1 Maret 2017 terhadap 

perbedaan rata-rata abnormal return dan rata-rata abnormal trading volume 

activity pada saham Jakarta Islamic Index (JII) dan Liquid 45 (LQ45). Penelitian 

ini merupakan studi peristiwa dengan menggunakan metode market adjusted 

model untuk menghitung perbedaan rata-rata abnormal return dan rata-rata 

abnormal trading volume activity. Data yang digunakan merupakan data sekunder 

terkait dengan data Indeks Harga Sahan Gabungan (IHSG), closing price saham 

harian, dan volume perdagangan saham harian dengan menggunakan 30 sampel 

perusahaan yang terdaftar di JII dan 17 sampel perusahaan di LQ45 dalam periode 

pengamatan selama 11 hari.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam periode peristiwa 

kunjungan kenegaraan Raja Arab tidak terdapat perbedaan rata-rata abnormal 

return secara signifikan. Selanjutnya, terdapat perbedaan rata-rata abnormal 

trading volume activity yang signifikan pada saham JII dan LQ45. 

 

Kata kunci: Event Study, Kunjungan Raja Arab, Jakarta Islamic Index, Liquid 

45, Abnormal Return  dan Abnormal Trading Volume Activity. 
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ABSTRACT 

This is a research study to find out the event influence international 

political activities against the stock market. This research aims to know the 

influence of the events of to visits made by the Arab King March 1, 2017 against 

the different in average abnormal return and the average abnormal trading 

volume activity in share of the Jakarta Islamic Index (JII) and Liquid 45 (LQ45). 

This research is event study with market adjusted model method to calculate the 

different in average abnormal return and average abnormal trading volume 

activity. The data used are secondary data is data associated with a Indonesia 

Stock Exchange (IDX), the daily closing price of the shares, and the daily volume 

of stock trading by using 30 samples of companies listed on the JII and 17 

samples of companies listed on the LQ45 in observation period for 11 days.  

The results of this study show that in period of the Arab Kingdom visit 

event there is no different in average abnormal return significantly. Furthermore, 

there is a change in average abnormal trading volume activityis is a significant in 

samples of companies listed on the JII and LQ45.  

Keywords:  Event Study, The visit of the Arab King, Jakarta Islamic Index, Liquid 

45 Index, Abnormal Return, Abnormal Trading Volume Activity. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam mengajarkan untuk mengedepankan keadilan, sehingga tentu saja 

pasar yang terbentuk sesuai syariah adalah pasar yang adil dan bebas. Pasar 

modal yang efisien adalah pasar yang harga sekuritasnya mampu mencerminkan 

semua informasi yang ada. Pasar modal akan dikatakan efisien ketika harga 

sekuritas dapat menyerap informasi dengan cepat. Semakin cepat informasi baru 

tercermin pada harga sekuritas, semakin efisien pasar modal tersebut (Husnan, 

1996: 246). Ardiansyah dan Qoyum (2012: 1026) menjelaskan bahwa Efisiensi 

Pasar Modal Syariah akan tercapai ketika harga sekuritas syariah mampu 

mencerminkan semua informasi yang ada “Islamic capital market efficiency is 

achieved when the Islamic security prices fully reflect all available information”. 

Pasar modal yang efisien sangat dibutuhkan untuk menghilangkan 

tindakan spekulasi karena semua informasi menjadi dasar investor dalam 

pengambilan keputusan investasi. Pada suatu pasar modal yang efisien dimana 

harga yang terbentuk menyesuaikan secara cepat dengan informasi yang diterima 

merupakan pasar yang ideal yang sesuai dengan syariah Islam (Umar, 2006). 

Dampak dari pasar yang efisien itu adalah tidak ada investor yang dapat 

menguasai pasar. Dengan efisiennya pasar modal, maka berarti tidak ada yang 

mampu mendapatkan abnormal return. Selain itu, apabila pasar efisien maka 

tidak ada asymmetric information atau semua orang mendapatkan informasi yang 
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sama. Maka dari itu sebelum pasar modal syariah ini dapat berjalan dengan baik, 

perlu diketahui efisiensi pasar modal syariah tersebut. Apakah pasar modal 

syariah ini akan berjalan dengan efisien sehingga harga pasar yang ada 

mencerminkan seluruh informasi yang ada atau sebaliknya (Yusup, 2012). 

Investasi menurut Hartono (2010) adalah penundaan konsumsi sekarang 

untuk digunakan di dalam produksi yang efisien selama periode waktu tertentu. 

Investasi dapat berupa aset riil dan aset keuangan. Lebih lanjut mengenai aset 

keuangan, umumnya aset ini terdapat di dunia perbankan dan pasar modal. 

Investasi di pasar modal baik secara langsung maupun tidak langsung tidak lepas 

dari pengaruh lingkungan terutama lingkungan ekonomi dan politik. Samsul 

(2015), mengatakan bahwa ada 14 variabel yang mempengaruhi harga saham, 

yakni 1) pengumuman pembagian deviden tunai, 2) pengumuman split, 3) 

pengumuman right issue, 4) pengumuman saham bonus atau saham dividen, 5) 

pengumuman waran, 6) rencana merger dan akuisisi, 7) rencana transaksi 

benturan kepentingan, 8) perubahan variabel makro dan mikro ekonomi, 9) 

peristiwa politik internasional, 10) pergerakan indeks saham DJIA, Nikkei 225, 

Hang Seng, 11) peristiwa politik nasional, 12) January effect, 13) Insider 

Information, 14) perubahan siklus ekonomi melalui leading indicator. 

Aktivitas bursa saham sebagai bagian dari aktivitas ekonomi tidak luput 

dari pengaruh gejolak politik. Kondisi politik yang stabil di suatu negara akan 

ikut membantu pertumbuhan ekonomi yang pada akhirnya akan mempengaruhi 

supply (penawaran) dan demand (permintaan) atas sekuritas (Husnan, 2005: 9). 

Peristiwa politik memang tidak mengintervensi bursa saham secara langsung, 
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namun peristiwa ini dapat menjadi salah satu informasi yang diserap oleh pelaku 

pasar modal dan digunakan untuk memperoleh keuntungan yang diharapkan pada 

masa yang akan datang. Walaupun tidak terkait langsung dengan dinamika yang 

terjadi di pasar modal, namun pengaruh lingkungan non ekonomi tidak dapat 

dipisahkan dari aktivitas bursa saham yang memicu fluktuasi harga saham dan 

volume perdagangan (Gunaasih : 2014) 

Kunjungan Raja Salman (Raja Arab) pada awal Maret 2017 dianggap 

bersejarah mengingat kunjungan terakhirnya ke Indonesia dilakukan pada tahun 

1970. Kali ini beliau membawa rombongan sekitar 1.500 orang, diantaranya 10 

menteri dan 25 pangeran. Kunjungan ini akan membahas lima kesepakatan 

kerjasama, yaitu promosi bidang seni dan warisan budaya, pertukaran ahli 

termasuk kesehatan haji dan umroh, promosi Islam modern melalui dakwah dan 

pertukaran ulama, peningkatan frekuensi penerbangan dari Indonesia ke Saudi 

serta pemberantasan kejahatan lintas batas1. Salah satu aspek penting kunjungan 

ini adalah investasi Arab Saudi ke Indonesia. Sehingga diharapkan kedatangan 

Raja Salman akan berdampak baik pada pertumbuhan ekonomi khususnya di 

pasar modal. 

Hampir semua negara mempunyai sistem pasar modal. Hal ini 

dikarenakan pasar modal memiliki posisi yang strategis untuk menyalurkan dan 

mendapatkan dana. Alasan lainya adalah pasar modal dapat menjalankan fungsi 

ekonomi dan keuangan (Husnan, 1996:4). Pasar modal memiliki peran besar bagi 

                                                           
1 http://wartaekonomi.co.id/read131954/mantan-menlu-ini-sebut-kunjungan-raja-salman-

sinyalemen-positif-investasi.html diakses tanggal 3 April 2017. Pukul 08.55 WIB 
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perekonomian suatu negara karena pasar modal menjalankan dua fungsi 

sekaligus, fungsi ekonomi dan fungsi keuangan. Dalam melaksanakan fungsi 

ekonomi pasar modal menyediakan fasilitas untuk memindahkan dana dari 

pemilik ke pihak yang membutuhkan modal. Pemilik modal menginvestasikan 

dananya dengan harapan mendapat imbalan berupa dividen serta capital gain 

dari penyerahan dana tersebut (Komalang, 2013:119). 

Pada industri pasar modal, prinsip syariah juga telah diterapkan pada 

instrumen obligasi, saham dan fund (reksadana). Negara yang pertama kali 

mengimpletasikan prinsip syariah di sektor pasar modal adalah Jordan dan 

Pakistan (Sunariyah, 2011:286). Di Indonesia pasar modal syariah lahir pada 

tahun 1997, sejak kemunculanya pasar modal syariah menunjukkan tren 

pertumbuhan yang positif. Saham-saham yang termasuk dalam kategori saham 

syariah adalah sejumlah saham yang lolos screening beberapa kriteria syariah 

yang ditetapkan otoritas bursa dengan merujuk pada fatwa DSN MUI (MES: 

2014). 

Perkembangan Indeks Saham Gabungan Indonesia (IHSG), Jakarta 

Islamic Index (JII) dan Liquid 45 (LQ45) pada tanggal 28 Februari 2017 yakni 

menjelang kunjungan Raja Arab 1 Maret 2017, pergerakan IHSG mengalami 

peningkatan. IHSG ditutup naik 3,8 poin (0,07%) ke level 5.386. Indeks LQ45 

turun 1 poin (0,12%) ke level 892, dan JII tertahan di 698.2 Peningkatan indeks 

saham yang terjadi pada IHSG diyakini Direktur Penilaian Perusahaan PT Bursa 

                                                           
2 https://economy.okezone.com/read/2017/02/28/278/1630330/ihsg-5-386-tutup-

perdagangan-februari-di-zona-hijau. diakses tanggal 6 April 2017. Pukul 18.55 WIB 



5 
 

 
 

Efek Indonesia (BEI) Samsul Hidayat, bahwa kedatangan Raja Arab Saudi ke 

Indonesia diprediksi berdampak terhadap pasar modal.3 

Pasar modal, baik pasar modal konvensional maupun pasar modal syariah 

memperdagangkan beberapa jenis sekuritas yang mempunyai tingkat risiko yang 

berbeda. Risiko tinggi tercermin dari ketidakpastian return yang akan diterima 

oleh investor di masa datang (Hamzah: 2005). Pergerakan saham di Bursa Efek 

Indonesia saat ini kondisi harga saham sangatlah fluktuatif dan mudah 

terpengaruh oleh keadaan ekonomi dan politik yang ada di dalam Negara ataupun 

di luar Negara. Hal tersebut bisa kita lihat dari grafik pergerakan saham IHSG, 

JII, dan LQ45 dari 1 desember 2016 s/d 28 Februari 2017 di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data olah 

Gambar 1.1 Grafik Historical Price IHSG, JII dan LQ45 1 Desember 2016 

s.d 28 Februari 2017 

 

                                                           
3 https://www.metronews.com/amp/VNxJPzDk-bei-kedatangan-raja-arab-beri-angin-

segar-ke-pasar-modal. diakses tanggal 1 Mei 2017. Pukul 10.55 WIB 
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Berdasarkan grafik tersebut bisa kita lihat ketiga saham yang ada di bursa 

efek Indonesia pada tiga bulan terakhir sebelum kedatangan Raja Arab 1 Maret 

2017 mengalami kenaikan dan penurunan. Pada akhir Februari grafik terlihat 

stagnan belum menunjukkan perubahan yang begitu besar, ini menandakan para 

investor dalam status wait dan see terhadap peristiwa yang akan terjadi di awal 

bulan Maret.   

Selain itu, pada perdagangan saham syariah Rabu (1/3), Jakarta Islamic 

Index (JII) ditutup melemah melemah -4,05 poin atau -0,58% ke level 694,04. 

Indonesia Sharia Stock Index (ISSI) juga berakhir di zona merah dengan 

penurunan -1,03 poin atau -0,59% ke level 173,72. Per 1 Maret 2017, kapitalisasi 

pasar ISSI yang memuat 329 saham mencapai angka Rp 3.195,4 triliun atau 

54,8% dari total kapitalisasi saham-saham yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Sedangkan saham-saham yang masuk perhitungan JII memiliki total 

kapitalisasi sebesar Rp 2.034,9 triliun atau 34,9% dari total kapitalisasi.4 

Sebagai negara dengan potensi kekayaan alam dan budaya yang sangat 

melimpah, kondisi politik Indonesia cenderung tidak stabil. Banyak studi yang 

menyatakan bahwa ketidak stabilan tersebut juga berdampak pada pasar modal. 

Peristiwa Pemilihan Gubernur DKI Jakarta Putaran II 2012, Pasar Modal 

Indonesia merespon informasi dari peristiwa tersebut sebagai kabar baik. 

Ditunjukkan oleh munculnya rata-rata abnormal return  yang bernilai positif 

signifikan di sekitar tanggal terjadinya peristiwa (Wardhani, 2012). Peristiwa 

                                                           
4 http://www.syariahsaham.com/2017/03/ikhtisar-statistik-jii-dan-issi-1-maret.html 

diakses tanggal 1 Mei 2017. Pukul 15.55 WIB 
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pergantian Menteri Keuangan RI Tahun 2010, Bursa Efek Indonesia (BEI) 

merespon informasi dari peristiwa tersebut dengan munculnya perbedaan antara 

Average Abnormal Return (AAR) yang signifikan sebelum dan setelah peristiwa 

pergantian (Sirait dkk, 2012) 

Sedangkan pada peristiwa Pelantikan Joko Widodo sebagai Presiden 

Republik Indonesia ke-7, hasil penelitian menunjukkan abnormal return pada 

periode peristiwa bervariasi namun tidak signifikan secara statistik. Begitu pula 

hasil penelitian tentang perbedaan reaksi pasar sebelum dan sesudah peristiwa 

pelantikan. Dengan kata lain peristiwa pelantikan ini tidak mengandung 

informasi yang berarti bagi investor, sehingga membuat pasar tidak bereaksi 

(Pratama dkk, 2015). Peristiwa politik lainnya yaitu Pemilihan Umum Tahun 

2014, dari hasil penelitian terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata 

harga saham sebelum dan setelah peristiwa. Sedangkan untuk rata-rata return 

saham, rata-rata trading volume activity saham dan rata-rata bid-ask spread tidak 

terdapat perbedaan sebelum dan setelah peristiwa Pemilu 2014 (Mansur dan 

Jumaili, 2014).  

Dalam penelitian ini, peristiwa politik yang akan diamati pengaruhnya 

terhadap saham-saham yang terdaftar di Jakarta Islamic Index dan Liquid 45 

adalah kunjungan Raja Arab 1 Maret 2017. Dari yang dikutip oleh Jogiyanto 

(2010), mendefinisikan suatu peristiwa (event) sebagai informasi publik dipasar 

yang mempengaruhi nilai satu atau lebih pada saat yang sama. Suatu peristiwa 

dapat dikelompokkan ke dalam beberapa kategori menurut tipe, sumber, dampak 

dan waktu. Menurut tipenya, suatu peristiwa dapat berupa pengumuman 
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(announcement) atau kejadian (activity). Menurut sumbernya, suatu peristiwa 

dapat berasal dari luar perusahaan (eksogen) atau endogen yang disebabkan oleh 

manajemen perusahaan. Menurut dampaknya, suatu peristiwa dapat berupa 

peristiwa spesifik yang berdampak hanya pada perusahaan atau industri tertentu 

atau umum yang berdampak pada seluruh perusahaan di pasar modal. Menurut 

waktunya, suatu peristiwa dapat berupa peristiwa periodik atau sporadik. 

Penelitian ini melakukan pengukuran terhadap peristiwa non ekonomi 

terhadap abnormal return saham yang terdaftar sebagai saham syariah dan 

konvensional. Saham syariah yang peneliti sebagai objek adalah emiten pada 

Jakarta Islamic Index, sedangkan untuk saham konvensional merupakan emiten 

pada Index Liquid 45. Jakarta Islamic Index merupakan 30 saham yang 

memenuhi kriteria syariah yang ditetapkan dewan pengawas syariah (DSN) dan 

termasuk saham yang liquid (Rodoni & Hamid: 2008). Sedangkan Index Liquid 

45 merupakan kumpulan 45 saham liquid yang terpilih setelah melalui beberapa 

macam seleksi.  Berdasarkan uraian yang telah disampaikan sebelumnya, 

beberapa peristiwa non ekonomi juga berpengaruh pada abnormal return dan 

aktivitas perdagangan saham. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penyusun tertarik melakukan 

penelitian yang berjudul “STUDI EFISIENSI PASAR MODAL SYARIAH 

DAN KONVENSIONAL DI INDONESIA (STUDI PERISTIWA 

KUNJUNGAN RAJA ARAB 1 MARET 2017)” 
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B. Rumusan Masalah 

Penelitian ini mencoba menguji efisiensi pasar modal syariah dan 

konvensional di Indonesia melalui studi peristiwa kunjungan Raja Arab 1 Maret 

2017, apakah mempunyai muatan informasi yang cukup kuat untuk 

menimbulkan reaksi pasar. Reaksi tersebut dapat dilihat dari adanya perubahan 

return dan volume perdagangan saham disekitar peristiwa pengumuman. Objek 

dari penelitian ini adalah saham yang termasuk dalam Jakarta Islamic Indexs 

(JII) dan Liquid 45 (LQ45) . Apabila peristiwa kunjungan tersebut  memiliki 

kandungan informasi, maka diharapkan pasar akan bereaksi pada saat 

pengumuman diterima oleh pasar. 

Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis mencoba 

merumuskan masalah yang akan dijawab dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah Kunjungan Raja Arab 1 Maret 2017 memiliki kandungan 

informasi dan direspon oleh pasar yang ditandai dengan adanya Average 

Abnormal Return pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 

dan Liquid 45? 

2. Apakah Kunjungan Raja Arab 1 Maret 2017 memiliki kandungan 

informasi dan direspon oleh pasar yang ditandai dengan adanya Average 

Abnormal Trading Volume Activity pada perusahaan yang terdaftar di 

Jakarta Islamic Index dan Liquid 45? 

3. Apakah Jakarta Islamic Index (JII) tergolong dalam pasar yang efisien? 

4. Apakah Liquid 45 (LQ 45)  tergolong dalam pasar yang efisien? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk melihat apakah terjadi 

perubahan harga saham dan abnormal return volume perdagangan saham yang 

disebabkan oleh peristiwa kunjungan Raja Arab. Selain itu secara khusus 

penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui bagaimana kandungan informasi dan respon pasar melalui 

Average Abnormal Return atas kunjungan Raja Arab 1 Maret 2017. 

2. Mengetahui bagaimana kandungan informasi dan respon pasar melalui 

Average Abnormal Trading Volume Activity atas kunjungan Raja Arab 1 

Maret 2017. 

3. Mengetahui apakah Jakarta Islamic Index (JII) tergolong dalam pasar 

yang efisien. 

4. Mengetahui apakah Liquid 45 (LQ45) tergolong dalam pasar yang efisien.  

 Beberapa manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini dapat dijelaskan 

 seagai berikut: 

1. Bagi akademisi. Penelitian mengenai pengaruh kondisi non ekonomi 

terhadap harga saham dan abnormal return di pasar modal syariah dan 

konvensional masih belum banyak dilakukan. Karena itu penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pengembangan kajian 

mengenai pasar modal. 
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2. Bagi investor. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam mengambil keputusan investasi dengan 

memperhatikan pengaruh kondisi politik di Indonesia. Hasil penelitian ini 

juga diharapkan membantu investor meminimalisir kerugian yang 

mungkin akan dihadapi akibat kondisi yang tidak pasti. 

3. Bagi penulis. Penelitian ini dapat menambah wawasan, pengetahuan dan 

pengalaman penulis mengenai seluk beluk pasar modal serta merupakan 

salah satu bentuk kontribusi untuk Indonesia serta Agama. 

D. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini, sistematika pembahasan terdiri dari lima bab yang 

saling berkaitan. Masing-masing uraian secara garis besar dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

BAB I: Pendahuluan 

Bab pertama merupakan pendahuluan sebagai dasar dan acuan mengapa 

penelitian ini dilakukan. Bab ini terdiri dari latar belakang yang menjelaskan 

pengaruh faktor non ekonomi terhadap harga saham di Jakarta Islamic Index dan 

Liquid 45. Selanjutnya pokok pembahasan dalam penelitian ini dijabarkan 

melalui  rumusan masalah. Selain  itu dalam bab ini juga diuraikan tujuan dan 

kegunaan penelitian yang diharapkan dari penelitian ini. 

BAB II : Kerangka Teori dan Pengembangan Hipotesis 

Pada bab ini dibahas tentang teori-teori yang sesuai dengan penelitian. 

Penyusun menggunakan  beberapa teori sebagai dasar penyusunan hipotesis. 

Selain itu, pada bab ini juga diuraikan penelitian-penelitian terdahulu yang 
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relevan dengan objek penelitian. Dengan adanya teori dan penelitian terdahulu, 

maka disusunlah hipotesis. Dalam bab ini dapat diperoleh pemahaman serta 

kerangka yang menjadi landasan penelitian. 

BAB III : Metode Penelitian 

Bab ini membahas mengenai jenis dan sifat penelitian, populasi dan sampel 

penelitian, metode pengumpulan data, definisi operasional variabel dan teknik 

analisis data. Metode yang digunakan untuk menghitung abnormal return dalam 

penelitian ini adalah event study (Mean Adjusted Model), populasi dalam 

penelitian ini berasal dari emiten yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, adapun 

sampel penelitian adalah emiten yang terdaftar di Jakarta Islamic Index dan 

Liquid 45 selama periode penelitian. 

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini berisi tentang hasil analisis pengolahan data, baik deskriptif 

maupun analisis pengujian hipotesis yang telah dilakukan. Selanjutnya dilakukan 

pembahasan mengenai pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

yang diteliti. 

BAB V : Penutup 

Bab ini merupakan kesimpulan, keterbatasan serta saran dari hasil analisis 

data yang berkaitan dengan penelitian. Penyusun juga menyampaikan 

kekurangan dalam penelitian ini sehingga dapat diperbaiki oleh penelitian 

selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pengujian dan Analisis yang telah dilakukan maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa: 

1. Berdasarkan uji t-test terhadap rata-rata abnormal return menunjukkan 

tidak ditemukan perbedaan rata-rata abnormal return  yang signifikan di 

sekitar peristiwa kunjungan Raja Arab 1 Maret 2017 baik pada indeks JII 

maupun LQ45. Berdasarkan teori signaling, dari hasil perhitungan tersebut 

menunjukkan bahwa peristiwa kunjungan Raja Arab 1 Maret 2017 tidak 

mempunyai kandungan informasi yang mampu mempengaruhi keputusan 

investor secara signifikan dalam berinvestasi di pasar modal sehingga 

pasar tidak bereaksi terhadap pelaksanaan kunjungan Raja Arab 1 Maret 

2017. Hasil tersebut mendukung teori yang menyatakan bahwa jika pasar 

efisien dalam bentuk setengah kuat, maka tidak ada investor yang dapat 

menggunakan informasi yang dipublikasikan untuk memperoleh abnormal 

return dalam jangka waktu yang lama.  

2. Berdasarkan hasil uji-t terhadap rata-rata abnormal trading volume activity 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata abnormal trading 

volume activity yang signifikan pada indeks JII dan LQ45 disekitar 

peristiwa kunjungan Raja Arab 1 Maret 2017. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil beberapa t-hitung yang lebih besar dari t-tabel pada hari  t-5, t-4, t-1,

t+1, t+2 dan t+3 setelah pelaksanaan kunjungan Raja Arab 1 Maret 2017. Hal 

ini mengindikasikan bahwa dalam pelaksanaan kunjungan Raja Arab 1 
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Maret 2017 ada kenaikan aktifitas perdagangan di lantai bursa secara 

besar-besaran karena adanya signal positif setelah pelaksanaan kunjungan 

tersebut. Kondisi ini masih berlangsung secara normal, hal ini dikarenakan 

terjadinya peningkatan transaksi perdagangan saham tidak didukung 

dengan adanya perbedaan rata-rata abnormal return yang signifikan. Hal 

ini menunjukkan bahwa kunjungan Raja Arab 1 Maret 2017 merupakan 

kabar baik bagi investasi yang ditunjukkan degan pasar yang bereaksi 

cepat dan terjadinya peningkatan aktifitas perdagangan saham yang 

signifikan. 

3. Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa pasar modal yang ada di Jakarta 

Islamic Index mendukung adanya efisien pasar bentuk setengah kuat 

dengan tidak terdapatnya abnormal return serta kondisi yang 

menunjukkan kabar baik karena pasar bereaksi cepat terhadap peristiwa 

kunjungan Raja Arab 1 Maret 2017. 

4. Tidak adanya perbedaan rata-rata abnormal return pada peristiwa 

kunjungan Raja Arab 1 Maret 2017 merupakan salah satu bentuk 

terjadinya efisiensi pasar, khususnya pada saham Liquid 45 dimana pasar 

bereaksi cepat terhadap peristiwa kunjungan Raja Arab 1 Maret 2017.    

B. Implikasi  

Penelitian ini telah menunjukkan bahwa peristiwa-peristiwa politik 

secara tidak langsung dapat mempengaruhi kondisi perekonomian suatu 

negara, khususnya dalam kegiatan di pasar modal. Hasil penelitian ini dan 

penelitian terdahulu menunjukkan bukti empiris bahwa peristiwa politik yang 

berkaitan dengan kunjungan kenegaraan dapat memiliki kandungan informasi 
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yang mampu mempengaruhi para pelaku pasar modal. Sehingga apabila lebih 

cermat dan kritis menyikapi peristiwa tersebut, para pelaku pasar bisa lebih 

cepat dan tepat dalam melakukan transaksi di pasar modal. 

Hal ini dapat berimplikasi pada reaksi pasar yang positif maupun 

nrgatif tergantung pada bagaimana para investor menangkap suatu informasi 

sebagai berita baik atau buruk dalam keputusan berinvestasi, yang dapat 

diukur dengan melihat aktifitas perdagangan dan harga saham di pasar modal.  

Melihat bukti-bukti yang tersaji dalam penelitian ini dan penelitian-

penelitian terdahulu, peristiwa kunjungan Raja Arab 1 Maret 2017 tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan terhadap rata-rata abnormal return pada 

masing-masing peristiwa. Hal ini mengindikasikan bahwa pasar tidak 

berpengaruh terhadap peristiwa kunjungan raja Arab 1 Maret 2017 sehingga 

tidak terdapa abnormal return. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa pasar 

modal yang ada di Jakarta Islamic Index dan Liquid 45 mendukung adanya 

efisiensi pasar bentuk setengah kuat yang menyatakan bahwa para pelaku 

pasar cenderung tidak memperoleh return tidak normal berdasarkan informasi 

yang tersedia di masyarakat.  

Pelaksanaan kunjungan Raja Arab 1 Maraet 2017 dapat dikatakan 

merupakan kabar baik bagi para investor yang menunjukkan pasar bereaksi 

dengan cepat dalam menyikapi peristiwa tersebut. Sehingga peristiwa 

kunjungan Raja Arab 1 Maret 2017 dapat memberikan nilai ekonomi dalam 

pasar modal yang ditunjukkan dengan pasar yang bereaksi cepat dengan 

adanya peningkatan aktifitas perdagangan saham dari para investor disekitar 

periode pengamatan.  
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Para pelaku pasar sebaiknya tidak perlu khawatir dalam memilih 

saham-saham perusahaan yang terdaftar dalam Jakarta Islamic Index dan 

Liquid 45 sebagai pilihan berinvestasi dikarenakan JII dan LQ45 memiliki 

tingkat likuiditas yang tinggi dengan kapilatisasi pasar yang besar. Tingkat 

likuiditas suatu saham yang tinggi mengindikasikan banyak para investor 

memperdagangkan saham tersebut di bursa saham. 

C. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran-saran yang 

dapat dijadikan pertimbangan dalam melakukan penelitian selanjutnya 

adalah:  

1. Penelitian ini hanya menggunakan 30 sampel perusahaan yang termasuk 

dalam indeks JII dan 17 sampel perusahaan LQ45 pada saat periode 

pengamatan. Pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI) yang jumlah sampelnya lebih besar agar 

hasil penelitiannya bisa lebih bervariasi. 

2. Penelitian ini menggunakan market adjusted model dalam mengestimasi 

tingkat return perusahaan. Penelitian selanjutnya dapat dicoba dengan 

menggunakan mean adjusted model dan market model yang mungkin saja 

hasilnya lebh akurat dalam menyajikan hasil penelitian.  

3. Penelitian ini hanya menggunakan data indikator saja dalam mengukur 

reaksi pasar terhadap sebuah peristiwa yaitu abnormal return dan 

abnormal trading volume activity. Penelitian selanjutnya bisa 

menambahkan jumlah indikator lain dalam mengukur reaksi pasar 

terhadap suatu peristiwa yang lainnya.  
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Tanggal Kode Saham Periode IHSG Close Price Listed Share Volume

08/03/2017 AALI t+5 5.394Rp   15.200Rp   1.924.688.333        1.375.700          

07/03/2017 t+4 5.403Rp   15.275Rp   1.924.688.333        787.100             

06/03/2017 t+3 5.410Rp   15.300Rp   1.924.688.333        723.900             

03/03/2017 t+2 5.391Rp   15.275Rp   1.924.688.333        1.251.500          

02/03/2017 t+1 5.408Rp   15.325Rp   1.924.688.333        1.506.300          

01/03/2017 t0 5.363Rp   15.175Rp   1.924.688.333        2.916.700          

28/02/2017 t-1 5.387Rp   14.950Rp   1.924.688.333        5.921.500          

27/03/2017 t-2 5.383Rp   15.600Rp   1.924.688.333        5.167.300          

24/02/2017 t-3 5.386Rp   14.975Rp   1.924.688.333        2.614.400          

23/02/2017 t-4 5.373Rp   14.700Rp   1.924.688.333        2.492.900          

22/02/2017 t-5 5.359Rp   14.775Rp   1.924.688.333        3.390.500          

t-6 5.341Rp   15.175Rp   

08/03/2017 ADHI t+5 5.394Rp   2.320Rp     3.560.849.376        16.495.200        

07/03/2017 t+4 5.403Rp   2.320Rp     3.560.849.376        50.450.600        

06/03/2017 t+3 5.410Rp   2.380Rp     3.560.849.376        108.629.900      

03/03/2017 t+2 5.391Rp   2.190Rp     3.560.849.376        18.350.600        

02/03/2017 t+1 5.408Rp   2.180Rp     3.560.849.376        24.033.900        

01/03/2017 t0 5.363Rp   2.150Rp     3.560.849.376        14.881.200        

28/02/2017 t-1 5.387Rp   2.130Rp     3.560.849.376        14.296.200        

27/03/2017 t-2 5.383Rp   2.140Rp     3.560.849.376        10.376.800        

24/02/2017 t-3 5.386Rp   2.180Rp     3.560.849.376        5.405.100          

23/02/2017 t-4 5.373Rp   2.210Rp     3.560.849.376        18.832.000        

22/02/2017 t-5 5.359Rp   2.160Rp     3.560.849.376        11.799.100        

t-6 5.341Rp   2.190Rp     

08/03/2017 ADRO t+5 5.394Rp   1.695Rp     31.985.962.000      69.809.100        

07/03/2017 t+4 5.403Rp   1.695Rp     31.985.962.000      23.368.200        

06/03/2017 t+3 5.410Rp   1.685Rp     31.985.962.000      9.311.300          

03/03/2017 t+2 5.391Rp   1.685Rp     31.985.962.000      16.079.900        

02/03/2017 t+1 5.408Rp   1.685Rp     31.985.962.000      12.969.000        

01/03/2017 t0 5.363Rp   1.675Rp     31.985.962.000      23.179.100        

28/02/2017 t-1 5.387Rp   1.695Rp     31.985.962.000      38.221.400        

27/03/2017 t-2 5.383Rp   1.700Rp     31.985.962.000      16.028.100        

24/02/2017 t-3 5.386Rp   1.700Rp     31.985.962.000      13.866.500        

23/02/2017 t-4 5.373Rp   1.715Rp     31.985.962.000      11.193.200        

22/02/2017 t-5 5.359Rp   1.705Rp     31.985.962.000      29.513.100        

t-6 5.341Rp   1.720Rp     

08/03/2017 AKRA t+5 5.394Rp   6.125Rp     3.991.781.170        5.115.400          

07/03/2017 t+4 5.403Rp   6.175Rp     3.991.781.170        5.508.800          

06/03/2017 t+3 5.410Rp   6.325Rp     3.991.781.170        5.933.300          

03/03/2017 t+2 5.391Rp   6.200Rp     3.991.781.170        6.523.100          

02/03/2017 t+1 5.408Rp   6.250Rp     3.991.781.170        6.116.700          

01/03/2017 t0 5.363Rp   6.250Rp     3.991.781.170        7.428.400          

28/02/2017 t-1 5.387Rp   6.350Rp     3.991.781.170        4.312.800          

Data Closing Price, Volume, IHSG, dan Listed Share JII

Lampiran I
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27/03/2017 t-2 5.383Rp   6.425Rp     3.991.781.170        3.687.300          

24/02/2017 t-3 5.386Rp   6.775Rp     3.991.781.170        4.782.400          

23/02/2017 t-4 5.373Rp   6.600Rp     3.991.781.170        5.393.500          

22/02/2017 t-5 5.359Rp   6.350Rp     3.991.781.170        5.105.400          

t-6 5.341Rp   6.150Rp     

08/03/2017 ANTM t+5 5.394Rp   730Rp        24.030.764.725      29.069.300        

07/03/2017 t+4 5.403Rp   750Rp        24.030.764.725      13.194.100        

06/03/2017 t+3 5.410Rp   760Rp        24.030.764.725      31.431.800        

03/03/2017 t+2 5.391Rp   755Rp        24.030.764.725      27.159.000        

02/03/2017 t+1 5.408Rp   770Rp        24.030.764.725      65.126.800        

01/03/2017 t0 5.363Rp   750Rp        24.030.764.725      47.113.700        

28/02/2017 t-1 5.387Rp   745Rp        24.030.764.725      59.062.300        

27/03/2017 t-2 5.383Rp   740Rp        24.030.764.725      58.062.400        

24/02/2017 t-3 5.386Rp   765Rp        24.030.764.725      25.128.900        

23/02/2017 t-4 5.373Rp   785Rp        24.030.764.725      19.677.800        

22/02/2017 t-5 5.359Rp   785Rp        24.030.764.725      23.326.100        

t-6 5.341Rp   790Rp        

08/03/2017 ASII t+5 5.394Rp   8.400Rp     40.483.553.140      19.314.600        

07/03/2017 t+4 5.403Rp   8.500Rp     40.483.553.140      40.699.100        

06/03/2017 t+3 5.410Rp   8.550Rp     40.483.553.140      47.114.500        

03/03/2017 t+2 5.391Rp   8.400Rp     40.483.553.140      19.648.000        

02/03/2017 t+1 5.408Rp   8.475Rp     40.483.553.140      62.638.300        

01/03/2017 t0 5.363Rp   8.325Rp     40.483.553.140      38.356.600        

28/02/2017 t-1 5.387Rp   8.200Rp     40.483.553.140      93.601.900        

27/03/2017 t-2 5.383Rp   8.025Rp     40.483.553.140      21.673.600        

24/02/2017 t-3 5.386Rp   8.125Rp     40.483.553.140      26.949.200        

23/02/2017 t-4 5.373Rp   8.050Rp     40.483.553.140      15.700.700        

22/02/2017 t-5 5.359Rp   7.975Rp     40.483.553.140      23.042.300        

t-6 5.341Rp   7.925Rp     

08/03/2017 BSDE t+5 5.394Rp   1.765Rp     19.246.696.192      18.764.400        

07/03/2017 t+4 5.403Rp   1.785Rp     19.246.696.192      18.561.000        

06/03/2017 t+3 5.410Rp   1.765Rp     19.246.696.192      22.446.800        

03/03/2017 t+2 5.391Rp   1.765Rp     19.246.696.192      23.441.400        

02/03/2017 t+1 5.408Rp   1.785Rp     19.246.696.192      23.377.800        

01/03/2017 t0 5.363Rp   1.790Rp     19.246.696.192      37.895.700        

28/02/2017 t-1 5.387Rp   1.830Rp     19.246.696.192      14.684.000        

27/03/2017 t-2 5.383Rp   1.855Rp     19.246.696.192      10.853.100        

24/02/2017 t-3 5.386Rp   1.900Rp     19.246.696.192      6.611.400          

23/02/2017 t-4 5.373Rp   1.910Rp     19.246.696.192      9.105.500          

22/02/2017 t-5 5.359Rp   1.905Rp     19.246.696.192      5.062.200          

t-6 5.341Rp   1.900Rp     

08/03/2017 ICBP t+5 5.394Rp   8.200Rp     11.661.908.000      6.077.600          

07/03/2017 t+4 5.403Rp   8.225Rp     11.661.908.000      7.297.300          

06/03/2017 t+3 5.410Rp   8.300Rp     11.661.908.000      1.353.200          

03/03/2017 t+2 5.391Rp   8.225Rp     11.661.908.000      3.121.200          

02/03/2017 t+1 5.408Rp   8.250Rp     11.661.908.000      3.950.900          

01/03/2017 t0 5.363Rp   8.275Rp     11.661.908.000      3.424.800          

28/02/2017 t-1 5.387Rp   8.325Rp     11.661.908.000      4.578.500          
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27/03/2017 t-2 5.383Rp   8.350Rp     11.661.908.000      3.935.800          

24/02/2017 t-3 5.386Rp   8.325Rp     11.661.908.000      5.325.200          

23/02/2017 t-4 5.373Rp   8.300Rp     11.661.908.000      9.825.900          

22/02/2017 t-5 5.359Rp   8.250Rp     11.661.908.000      8.560.200          

t-6 5.341Rp   8.250Rp     

08/03/2017 INCO t+5 5.394Rp   2.460Rp     9.936.338.720        8.988.200          

07/03/2017 t+4 5.403Rp   2.500Rp     9.936.338.720        5.083.400          

06/03/2017 t+3 5.410Rp   2.550Rp     9.936.338.720        8.157.400          

03/03/2017 t+2 5.391Rp   2.520Rp     9.936.338.720        11.398.700        

02/03/2017 t+1 5.408Rp   2.560Rp     9.936.338.720        8.713.600          

01/03/2017 t0 5.363Rp   2.510Rp     9.936.338.720        7.398.300          

28/02/2017 t-1 5.387Rp   2.550Rp     9.936.338.720        12.323.700        

27/03/2017 t-2 5.383Rp   2.560Rp     9.936.338.720        29.423.600        

24/02/2017 t-3 5.386Rp   2.460Rp     9.936.338.720        28.605.000        

23/02/2017 t-4 5.373Rp   2.590Rp     9.936.338.720        18.343.200        

22/02/2017 t-5 5.359Rp   2.670Rp     9.936.338.720        15.215.100        

t-6 5.341Rp   2.740Rp     

08/03/2017 INDF t+5 5.394Rp   7.975Rp     8.780.426.500        3.772.200          

07/03/2017 t+4 5.403Rp   8.025Rp     8.780.426.500        3.497.600          

06/03/2017 t+3 5.410Rp   8.075Rp     8.780.426.500        3.315.200          

03/03/2017 t+2 5.391Rp   8.050Rp     8.780.426.500        5.377.900          

02/03/2017 t+1 5.408Rp   8.025Rp     8.780.426.500        6.605.000          

01/03/2017 t0 5.363Rp   8.000Rp     8.780.426.500        7.024.400          

28/02/2017 t-1 5.387Rp   8.125Rp     8.780.426.500        7.012.500          

27/03/2017 t-2 5.383Rp   7.975Rp     8.780.426.500        3.414.400          

24/02/2017 t-3 5.386Rp   8.100Rp     8.780.426.500        3.257.300          

23/02/2017 t-4 5.373Rp   8.075Rp     8.780.426.500        4.173.100          

22/02/2017 t-5 5.359Rp   8.125Rp     8.780.426.500        12.770.300        

t-6 5.341Rp   8.150Rp     

08/03/2017 INTP t+5 5.394Rp   15.400Rp   3.681.231.699        1.328.300          

07/03/2017 t+4 5.403Rp   15.500Rp   3.681.231.699        790.900             

06/03/2017 t+3 5.410Rp   15.475Rp   3.681.231.699        516.100             

03/03/2017 t+2 5.391Rp   15.500Rp   3.681.231.699        1.092.100          

02/03/2017 t+1 5.408Rp   15.400Rp   3.681.231.699        705.100             

01/03/2017 t0 5.363Rp   15.325Rp   3.681.231.699        2.149.200          

28/02/2017 t-1 5.387Rp   15.150Rp   3.681.231.699        2.638.100          

27/03/2017 t-2 5.383Rp   15.600Rp   3.681.231.699        279.500             

24/02/2017 t-3 5.386Rp   15.650Rp   3.681.231.699        430.500             

23/02/2017 t-4 5.373Rp   15.675Rp   3.681.231.699        399.000             

22/02/2017 t-5 5.359Rp   15.650Rp   3.681.231.699        517.300             

t-6 5.341Rp   15.700Rp   

08/03/2017 KLBF t+5 5.394Rp   1.500Rp     46.875.122.110      9.049.500          

07/03/2017 t+4 5.403Rp   1.495Rp     46.875.122.110      15.083.300        

06/03/2017 t+3 5.410Rp   1.525Rp     46.875.122.110      27.915.100        

03/03/2017 t+2 5.391Rp   1.485Rp     46.875.122.110      22.286.800        

02/03/2017 t+1 5.408Rp   1.475Rp     46.875.122.110      20.642.000        

01/03/2017 t0 5.363Rp   1.495Rp     46.875.122.110      23.383.700        

28/02/2017 t-1 5.387Rp   1.530Rp     46.875.122.110      34.382.300        
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27/03/2017 t-2 5.383Rp   1.535Rp     46.875.122.110      19.506.400        

24/02/2017 t-3 5.386Rp   1.495Rp     46.875.122.110      15.371.100        

23/02/2017 t-4 5.373Rp   1.495Rp     46.875.122.110      22.689.600        

22/02/2017 t-5 5.359Rp   1.495Rp     46.875.122.110      18.810.200        

t-6 5.341Rp   1.460Rp     

08/03/2017 LPKR t+5 5.394Rp   725Rp        23.077.689.619      62.627.200        

07/03/2017 t+4 5.403Rp   725Rp        23.077.689.619      88.316.400        

06/03/2017 t+3 5.410Rp   730Rp        23.077.689.619      242.650.500      

03/03/2017 t+2 5.391Rp   710Rp        23.077.689.619      80.292.800        

02/03/2017 t+1 5.408Rp   725Rp        23.077.689.619      102.566.200      

01/03/2017 t0 5.363Rp   710Rp        23.077.689.619      92.701.900        

28/02/2017 t-1 5.387Rp   735Rp        23.077.689.619      72.141.400        

27/03/2017 t-2 5.383Rp   745Rp        23.077.689.619      67.150.400        

24/02/2017 t-3 5.386Rp   750Rp        23.077.689.619      57.473.500        

23/02/2017 t-4 5.373Rp   765Rp        23.077.689.619      56.979.300        

22/02/2017 t-5 5.359Rp   770Rp        23.077.689.619      81.020.200        

t-6 5.341Rp   770Rp        

08/03/2017 LPPF t+5 5.394Rp   13.050Rp   2.917.918.080        17.529.800        

07/03/2017 t+4 5.403Rp   13.200Rp   2.917.918.080        18.335.700        

06/03/2017 t+3 5.410Rp   13.075Rp   2.917.918.080        13.717.700        

03/03/2017 t+2 5.391Rp   13.100Rp   2.917.918.080        17.349.100        

02/03/2017 t+1 5.408Rp   12.925Rp   2.917.918.080        58.357.700        

01/03/2017 t0 5.363Rp   11.725Rp   2.917.918.080        57.552.500        

28/02/2017 t-1 5.387Rp   13.650Rp   2.917.918.080        10.387.400        

27/03/2017 t-2 5.383Rp   14.000Rp   2.917.918.080        7.024.400          

24/02/2017 t-3 5.386Rp   14.400Rp   2.917.918.080        8.474.400          

23/02/2017 t-4 5.373Rp   14.975Rp   2.917.918.080        3.891.700          

22/02/2017 t-5 5.359Rp   14.750Rp   2.917.918.080        4.790.000          

t-6 5.341Rp   14.475Rp   

08/03/2017 LSIP t+5 5.394Rp   1.505Rp     6.822.863.965        13.446.800        

07/03/2017 t+4 5.403Rp   1.540Rp     6.822.863.965        18.903.500        

06/03/2017 t+3 5.410Rp   1.510Rp     6.822.863.965        7.122.100          

03/03/2017 t+2 5.391Rp   1.495Rp     6.822.863.965        10.834.300        

02/03/2017 t+1 5.408Rp   1.525Rp     6.822.863.965        17.180.700        

01/03/2017 t0 5.363Rp   1.520Rp     6.822.863.965        25.223.000        

28/02/2017 t-1 5.387Rp   1.475Rp     6.822.863.965        31.130.000        

27/03/2017 t-2 5.383Rp   1.540Rp     6.822.863.965        19.851.800        

24/02/2017 t-3 5.386Rp   1.500Rp     6.822.863.965        20.276.400        

23/02/2017 t-4 5.373Rp   1.500Rp     6.822.863.965        10.789.400        

22/02/2017 t-5 5.359Rp   1.510Rp     6.822.863.965        37.838.000        

t-6 5.341Rp   1.545Rp     

08/03/2017 MIKA t+5 5.394Rp   2.560Rp     14.550.736.000      9.442.200          

07/03/2017 t+4 5.403Rp   2.530Rp     14.550.736.000      7.157.400          

06/03/2017 t+3 5.410Rp   2.500Rp     14.550.736.000      12.180.300        

03/03/2017 t+2 5.391Rp   2.450Rp     14.550.736.000      7.836.100          

02/03/2017 t+1 5.408Rp   2.490Rp     14.550.736.000      3.826.300          

01/03/2017 t0 5.363Rp   2.510Rp     14.550.736.000      3.755.700          

28/02/2017 t-1 5.387Rp   2.550Rp     14.550.736.000      11.032.300        
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27/03/2017 t-2 5.383Rp   2.500Rp     14.550.736.000      6.806.100          

24/02/2017 t-3 5.386Rp   2.410Rp     14.550.736.000      11.576.500        

23/02/2017 t-4 5.373Rp   2.380Rp     14.550.736.000      4.144.700          

22/02/2017 t-5 5.359Rp   2.410Rp     14.550.736.000      5.889.800          

t-6 5.341Rp   2.380Rp     

08/03/2017 MYRX t+5 5.394Rp   123Rp        78.719.201.175      1.917.215.300   

07/03/2017 t+4 5.403Rp   127Rp        78.719.201.175      2.592.724.800   

06/03/2017 t+3 5.410Rp   123Rp        78.719.201.175      1.807.580.700   

03/03/2017 t+2 5.391Rp   124Rp        78.719.201.175      1.771.096.200   

02/03/2017 t+1 5.408Rp   125Rp        78.719.201.175      2.233.098.900   

01/03/2017 t0 5.363Rp   124Rp        78.719.201.175      1.700.149.300   

28/02/2017 t-1 5.387Rp   124Rp        78.719.201.175      2.375.768.400   

27/03/2017 t-2 5.383Rp   126Rp        78.719.201.175      2.253.991.700   

24/02/2017 t-3 5.386Rp   131Rp        78.719.201.175      2.021.569.400   

23/02/2017 t-4 5.373Rp   125Rp        78.719.201.175      1.590.653.000   

22/02/2017 t-5 5.359Rp   122Rp        78.719.201.175      2.204.395.800   

t-6 5.341Rp   125Rp        

08/03/2017 PGAS t+5 5.394Rp   2.740Rp     24.241.508.196      11.374.400        

07/03/2017 t+4 5.403Rp   2.800Rp     24.241.508.196      11.466.300        

06/03/2017 t+3 5.410Rp   2.830Rp     24.241.508.196      11.680.200        

03/03/2017 t+2 5.391Rp   2.830Rp     24.241.508.196      14.282.700        

02/03/2017 t+1 5.408Rp   2.770Rp     24.241.508.196      11.264.500        

01/03/2017 t0 5.363Rp   2.790Rp     24.241.508.196      21.607.200        

28/02/2017 t-1 5.387Rp   2.830Rp     24.241.508.196      15.925.300        

27/03/2017 t-2 5.383Rp   2.820Rp     24.241.508.196      24.242.800        

24/02/2017 t-3 5.386Rp   2.860Rp     24.241.508.196      43.946.400        

23/02/2017 t-4 5.373Rp   2.840Rp     24.241.508.196      88.604.500        

22/02/2017 t-5 5.359Rp   2.690Rp     24.241.508.196      20.313.200        

t-6 5.341Rp   2.690Rp     

08/03/2017 PTBA t+5 5.394Rp   10.800Rp   2.304.131.850        1.400.900          

07/03/2017 t+4 5.403Rp   10.950Rp   2.304.131.850        2.636.000          

06/03/2017 t+3 5.410Rp   10.750Rp   2.304.131.850        1.812.100          

03/03/2017 t+2 5.391Rp   10.975Rp   2.304.131.850        2.339.000          

02/03/2017 t+1 5.408Rp   11.200Rp   2.304.131.850        1.168.500          

01/03/2017 t0 5.363Rp   11.125Rp   2.304.131.850        1.134.600          

28/02/2017 t-1 5.387Rp   11.175Rp   2.304.131.850        2.031.100          

27/03/2017 t-2 5.383Rp   11.025Rp   2.304.131.850        1.683.100          

24/02/2017 t-3 5.386Rp   11.150Rp   2.304.131.850        2.751.200          

23/02/2017 t-4 5.373Rp   11.300Rp   2.304.131.850        1.991.000          

22/02/2017 t-5 5.359Rp   11.200Rp   2.304.131.850        2.221.900          

t-6 5.341Rp   11.250Rp   

08/03/2017 PTPP t+5 5.394Rp   3.480Rp     6.199.897.354        9.642.000          

07/03/2017 t+4 5.403Rp   3.500Rp     6.199.897.354        13.218.600        

06/03/2017 t+3 5.410Rp   3.550Rp     6.199.897.354        7.858.700          

03/03/2017 t+2 5.391Rp   3.540Rp     6.199.897.354        9.655.300          

02/03/2017 t+1 5.408Rp   3.580Rp     6.199.897.354        26.411.600        

01/03/2017 t0 5.363Rp   3.470Rp     6.199.897.354        19.855.000        

28/02/2017 t-1 5.387Rp   3.480Rp     6.199.897.354        12.684.600        
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27/03/2017 t-2 5.383Rp   3.490Rp     6.199.897.354        7.727.300          

24/02/2017 t-3 5.386Rp   3.520Rp     6.199.897.354        8.329.500          

23/02/2017 t-4 5.373Rp   3.510Rp     6.199.897.354        12.997.100        

22/02/2017 t-5 5.359Rp   3.540Rp     6.199.897.354        14.526.200        

t-6 5.341Rp   3.500Rp     

08/03/2017 PWON t+5 5.394Rp   580Rp        48.159.602.400      53.222.400        

07/03/2017 t+4 5.403Rp   560Rp        48.159.602.400      37.251.300        

06/03/2017 t+3 5.410Rp   555Rp        48.159.602.400      59.778.400        

03/03/2017 t+2 5.391Rp   560Rp        48.159.602.400      67.100.400        

02/03/2017 t+1 5.408Rp   575Rp        48.159.602.400      41.626.100        

01/03/2017 t0 5.363Rp   590Rp        48.159.602.400      51.727.800        

28/02/2017 t-1 5.387Rp   590Rp        48.159.602.400      58.193.600        

27/03/2017 t-2 5.383Rp   585Rp        48.159.602.400      14.931.400        

24/02/2017 t-3 5.386Rp   590Rp        48.159.602.400      42.964.300        

23/02/2017 t-4 5.373Rp   605Rp        48.159.602.400      110.334.300      

22/02/2017 t-5 5.359Rp   595Rp        48.159.602.400      96.496.700        

t-6 5.341Rp   570Rp        

08/03/2017 SILO t+5 5.394Rp   13.000Rp   1.300.612.500        13.300               

07/03/2017 t+4 5.403Rp   12.900Rp   1.300.612.500        26.400               

06/03/2017 t+3 5.410Rp   12.800Rp   1.300.612.500        13.900               

03/03/2017 t+2 5.391Rp   13.000Rp   1.300.612.500        195.700             

02/03/2017 t+1 5.408Rp   12.750Rp   1.300.612.500        136.700             

01/03/2017 t0 5.363Rp   13.300Rp   1.300.612.500        66.500               

28/02/2017 t-1 5.387Rp   13.200Rp   1.300.612.500        144.300             

27/03/2017 t-2 5.383Rp   13.725Rp   1.300.612.500        900                    

24/02/2017 t-3 5.386Rp   13.750Rp   1.300.612.500        363.800             

23/02/2017 t-4 5.373Rp   13.500Rp   1.300.612.500        358.500             

22/02/2017 t-5 5.359Rp   13.000Rp   1.300.612.500        662.000             

t-6 5.341Rp   13.300Rp   

08/03/2017 SMGR t+5 5.394Rp   9.325Rp     5.931.520.000        1.348.800          

07/03/2017 t+4 5.403Rp   9.350Rp     5.931.520.000        2.422.800          

06/03/2017 t+3 5.410Rp   9.500Rp     5.931.520.000        2.386.600          

03/03/2017 t+2 5.391Rp   9.425Rp     5.931.520.000        2.791.600          

02/03/2017 t+1 5.408Rp   9.425Rp     5.931.520.000        2.896.300          

01/03/2017 t0 5.363Rp   9.400Rp     5.931.520.000        4.612.200          

28/02/2017 t-1 5.387Rp   9.625Rp     5.931.520.000        4.608.200          

27/03/2017 t-2 5.383Rp   9.525Rp     5.931.520.000        1.482.100          

24/02/2017 t-3 5.386Rp   9.575Rp     5.931.520.000        6.044.900          

23/02/2017 t-4 5.373Rp   9.250Rp     5.931.520.000        2.504.500          

22/02/2017 t-5 5.359Rp   9.225Rp     5.931.520.000        1.973.800          

t-6 5.341Rp   9.150Rp     

08/03/2017 SMRA t+5 5.394Rp   1.375Rp     1.442.681.680        9.948.600          

07/03/2017 t+4 5.403Rp   1.375Rp     1.442.681.680        6.298.400          

06/03/2017 t+3 5.410Rp   1.400Rp     1.442.681.680        9.604.500          

03/03/2017 t+2 5.391Rp   1.380Rp     1.442.681.680        9.365.300          

02/03/2017 t+1 5.408Rp   1.375Rp     1.442.681.680        12.000.600        

01/03/2017 t0 5.363Rp   1.370Rp     1.442.681.680        18.822.500        

28/02/2017 t-1 5.387Rp   1.370Rp     1.442.681.680        14.538.300        
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27/03/2017 t-2 5.383Rp   1.385Rp     1.442.681.680        10.360.300        

24/02/2017 t-3 5.386Rp   1.395Rp     1.442.681.680        5.348.700          

23/02/2017 t-4 5.373Rp   1.400Rp     1.442.681.680        12.583.000        

22/02/2017 t-5 5.359Rp   1.425Rp     1.442.681.680        10.052.200        

t-6 5.341Rp   1.400Rp     

08/03/2017 SSMS t+5 5.394Rp   1.400Rp     9.525.000.000        26.044.100        

07/03/2017 t+4 5.403Rp   1.400Rp     9.525.000.000        42.614.100        

06/03/2017 t+3 5.410Rp   1.380Rp     9.525.000.000        40.147.600        

03/03/2017 t+2 5.391Rp   1.400Rp     9.525.000.000        15.573.000        

02/03/2017 t+1 5.408Rp   1.475Rp     9.525.000.000        26.573.200        

01/03/2017 t0 5.363Rp   1.500Rp     9.525.000.000        26.380.500        

28/02/2017 t-1 5.387Rp   1.525Rp     9.525.000.000        28.969.600        

27/03/2017 t-2 5.383Rp   1.520Rp     9.525.000.000        57.726.100        

24/02/2017 t-3 5.386Rp   1.500Rp     9.525.000.000        51.308.400        

23/02/2017 t-4 5.373Rp   1.500Rp     9.525.000.000        48.666.800        

22/02/2017 t-5 5.359Rp   1.530Rp     9.525.000.000        32.774.500        

t-6 5.341Rp   1.630Rp     

08/03/2017 TLKM t+5 5.394Rp   3.880Rp     100.799.996.400    31.336.300        

07/03/2017 t+4 5.403Rp   3.950Rp     100.799.996.400    61.945.400        

06/03/2017 t+3 5.410Rp   3.920Rp     100.799.996.400    99.064.100        

03/03/2017 t+2 5.391Rp   3.850Rp     100.799.996.400    92.350.100        

02/03/2017 t+1 5.408Rp   3.830Rp     100.799.996.400    59.748.700        

01/03/2017 t0 5.363Rp   3.850Rp     100.799.996.400    79.662.500        

28/02/2017 t-1 5.387Rp   3.850Rp     100.799.996.400    65.928.100        

27/03/2017 t-2 5.383Rp   3.870Rp     100.799.996.400    54.712.100        

24/02/2017 t-3 5.386Rp   3.840Rp     100.799.996.400    71.119.600        

23/02/2017 t-4 5.373Rp   3.840Rp     100.799.996.400    122.760.100      

22/02/2017 t-5 5.359Rp   3.880Rp     100.799.996.400    74.260.200        

t-6 5.341Rp   3.880Rp     

08/03/2017 UNTR t+5 5.394Rp   26.200Rp   3.730.135.136        3.732.400          

07/03/2017 t+4 5.403Rp   26.000Rp   3.730.135.136        4.097.500          

06/03/2017 t+3 5.410Rp   25.600Rp   3.730.135.136        8.768.000          

03/03/2017 t+2 5.391Rp   25.900Rp   3.730.135.136        2.215.100          

02/03/2017 t+1 5.408Rp   25.750Rp   3.730.135.136        3.291.500          

01/03/2017 t0 5.363Rp   25.400Rp   3.730.135.136        2.475.200          

28/02/2017 t-1 5.387Rp   24.650Rp   3.730.135.136        6.150.000          

27/03/2017 t-2 5.383Rp   24.925Rp   3.730.135.136        2.784.100          

24/02/2017 t-3 5.386Rp   25.500Rp   3.730.135.136        4.753.300          

23/02/2017 t-4 5.373Rp   24.650Rp   3.730.135.136        5.536.400          

22/02/2017 t-5 5.359Rp   24.375Rp   3.730.135.136        3.282.700          

t-6 5.341Rp   24.475Rp   

08/03/2017 UNVR t+5 5.394Rp   42.425Rp   7.630.000.000        1.137.800          

07/03/2017 t+4 5.403Rp   42.475Rp   7.630.000.000        631.600             

06/03/2017 t+3 5.410Rp   42.375Rp   7.630.000.000        906.700             

03/03/2017 t+2 5.391Rp   41.975Rp   7.630.000.000        1.243.500          

02/03/2017 t+1 5.408Rp   42.100Rp   7.630.000.000        1.003.900          

01/03/2017 t0 5.363Rp   42.175Rp   7.630.000.000        1.514.000          

28/02/2017 t-1 5.387Rp   42.175Rp   7.630.000.000        1.724.500          
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27/03/2017 t-2 5.383Rp   42.250Rp   7.630.000.000        848.100             

24/02/2017 t-3 5.386Rp   42.250Rp   7.630.000.000        752.700             

23/02/2017 t-4 5.373Rp   42.250Rp   7.630.000.000        713.800             

22/02/2017 t-5 5.359Rp   42.875Rp   7.630.000.000        742.800             

t-6 5.341Rp   42.750Rp   

08/03/2017 WIKA t+5 5.394Rp   2.450Rp     8.969.951.372        12.922.900        

07/03/2017 t+4 5.403Rp   2.450Rp     8.969.951.372        25.266.100        

06/03/2017 t+3 5.410Rp   2.490Rp     8.969.951.372        13.310.500        

03/03/2017 t+2 5.391Rp   2.480Rp     8.969.951.372        19.274.200        

02/03/2017 t+1 5.408Rp   2.510Rp     8.969.951.372        18.529.200        

01/03/2017 t0 5.363Rp   2.500Rp     8.969.951.372        15.467.700        

28/02/2017 t-1 5.387Rp   2.500Rp     8.969.951.372        8.160.100          

27/03/2017 t-2 5.383Rp   2.500Rp     8.969.951.372        9.953.600          

24/02/2017 t-3 5.386Rp   2.500Rp     8.969.951.372        18.029.400        

23/02/2017 t-4 5.373Rp   2.530Rp     8.969.951.372        55.271.900        

22/02/2017 t-5 5.359Rp   2.480Rp     8.969.951.372        12.440.200        

t-6 5.341Rp   2.480Rp     

08/03/2017 WSKT t+5 5.394Rp   2.440Rp     13.573.709.450      6.264.500          

07/03/2017 t+4 5.403Rp   2.420Rp     13.573.709.450      11.354.200        

06/03/2017 t+3 5.410Rp   2.440Rp     13.573.709.450      12.340.900        

03/03/2017 t+2 5.391Rp   2.410Rp     13.573.709.450      14.066.300        

02/03/2017 t+1 5.408Rp   2.440Rp     13.573.709.450      11.983.000        

01/03/2017 t0 5.363Rp   2.420Rp     13.573.709.450      26.554.400        

28/02/2017 t-1 5.387Rp   2.480Rp     13.573.709.450      11.724.700        

27/03/2017 t-2 5.383Rp   2.450Rp     13.573.709.450      8.955.700          

24/02/2017 t-3 5.386Rp   2.470Rp     13.573.709.450      18.959.600        

23/02/2017 t-4 5.373Rp   2.480Rp     13.573.709.450      28.292.000        

22/02/2017 t-5 5.359Rp   2.470Rp     13.573.709.450      44.374.900        

t-6 5.341Rp   2.560Rp     
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Tanggal Kode Saham Periode IHSG Close Price Listed Share Volume

08/03/2017 ASRI t+5 5.394Rp   372Rp        19.649.411.888      16.407.400        

07/03/2017 t+4 5.403Rp   370Rp        19.649.411.888      30.136.200        

06/03/2017 t+3 5.410Rp   368Rp        19.649.411.888      22.681.900        

03/03/2017 t+2 5.391Rp   366Rp        19.649.411.888      13.819.300        

02/03/2017 t+1 5.408Rp   370Rp        19.649.411.888      18.196.200        

01/03/2017 t0 5.363Rp   366Rp        19.649.411.888      23.370.500        

28/02/2017 t-1 5.387Rp   372Rp        19.649.411.888      16.204.300        

27/03/2017 t-2 5.383Rp   376Rp        19.649.411.888      10.891.900        

24/02/2017 t-3 5.386Rp   378Rp        19.649.411.888      16.347.900        

23/02/2017 t-4 5.373Rp   380Rp        19.649.411.888      8.513.500          

22/02/2017 t-5 5.359Rp   378Rp        19.649.411.888      16.163.100        

t-6 5.341Rp   376Rp        

08/03/2017 BBCA t+5 5.394Rp   15.500Rp   24.408.459.120      17.478.300        

07/03/2017 t+4 5.403Rp   15.450Rp   24.408.459.120      10.516.400        

06/03/2017 t+3 5.410Rp   15.475Rp   24.408.459.120      8.932.300          

03/03/2017 t+2 5.391Rp   15.475Rp   24.408.459.120      17.690.800        

02/03/2017 t+1 5.408Rp   15.500Rp   24.408.459.120      15.661.900        

01/03/2017 t0 5.363Rp   15.500Rp   24.408.459.120      20.441.800        

28/02/2017 t-1 5.387Rp   15.450Rp   24.408.459.120      22.036.900        

27/03/2017 t-2 5.383Rp   15.500Rp   24.408.459.120      5.723.600          

24/02/2017 t-3 5.386Rp   15.500Rp   24.408.459.120      6.656.100          

23/02/2017 t-4 5.373Rp   15.500Rp   24.408.459.120      1.533.100          

22/02/2017 t-5 5.359Rp   15.500Rp   24.408.459.120      9.553.500          

t-6 5.341Rp   15.500Rp   

08/03/2017 BBNI t+5 5.394Rp   6.275Rp     18.462.169.893      13.125.000        

07/03/2017 t+4 5.403Rp   6.300Rp     18.462.169.893      18.345.200        

06/03/2017 t+3 5.410Rp   6.300Rp     18.462.169.893      14.296.900        

03/03/2017 t+2 5.391Rp   6.350Rp     18.462.169.893      25.249.300        

02/03/2017 t+1 5.408Rp   6.225Rp     18.462.169.893      20.188.500        

01/03/2017 t0 5.363Rp   6.225Rp     18.462.169.893      21.821.200        

28/02/2017 t-1 5.387Rp   6.250Rp     18.462.169.893      18.740.500        

27/03/2017 t-2 5.383Rp   6.175Rp     18.462.169.893      31.160.000        

24/02/2017 t-3 5.386Rp   6.350Rp     18.462.169.893      18.719.900        

23/02/2017 t-4 5.373Rp   6.325Rp     18.462.169.893      13.056.500        

22/02/2017 t-5 5.359Rp   6.275Rp     18.462.169.893      20.585.400        

t-6 5.341Rp   6.275Rp     

08/03/2017 BBRI t+5 5.394Rp   12.000Rp   24.422.470.380      16.251.900        

07/03/2017 t+4 5.403Rp   12.000Rp   24.422.470.380      18.823.700        

06/03/2017 t+3 5.410Rp   11.950Rp   24.422.470.380      9.876.400          

03/03/2017 t+2 5.391Rp   11.850Rp   24.422.470.380      8.571.900          

02/03/2017 t+1 5.408Rp   11.850Rp   24.422.470.380      15.819.200        

01/03/2017 t0 5.363Rp   11.950Rp   24.422.470.380      10.704.100        

28/02/2017 t-1 5.387Rp   11.950Rp   24.422.470.380      27.097.600        

Lampiran 2

Data Closing Price, Volume, IHSG, dan Listed Share LQ45
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27/03/2017 t-2 5.383Rp   11.875Rp   24.422.470.380      10.578.700        

24/02/2017 t-3 5.386Rp   11.950Rp   24.422.470.380      15.234.100        

23/02/2017 t-4 5.373Rp   11.925Rp   24.422.470.380      11.887.400        

22/02/2017 t-5 5.359Rp   12.000Rp   24.422.470.380      18.832.200        

t-6 5.341Rp   11.900Rp   

08/03/2017 BBTN t+5 5.394Rp   2.050Rp     10.484.100.000      21.929.700        

07/03/2017 t+4 5.403Rp   2.030Rp     10.484.100.000      25.597.400        

06/03/2017 t+3 5.410Rp   2.070Rp     10.484.100.000      10.571.200        

03/03/2017 t+2 5.391Rp   2.110Rp     10.484.100.000      21.016.400        

02/03/2017 t+1 5.408Rp   2.120Rp     10.484.100.000      20.671.700        

01/03/2017 t0 5.363Rp   2.060Rp     10.484.100.000      20.473.600        

28/02/2017 t-1 5.387Rp   2.140Rp     10.484.100.000      28.017.600        

27/03/2017 t-2 5.383Rp   2.090Rp     10.484.100.000      16.277.100        

24/02/2017 t-3 5.386Rp   2.150Rp     10.484.100.000      13.209.200        

23/02/2017 t-4 5.373Rp   2.210Rp     10.484.100.000      15.765.000        

22/02/2017 t-5 5.359Rp   2.240Rp     10.484.100.000      43.052.100        

t-6 5.341Rp   2.150Rp     

08/03/2017 BMRI t+5 5.394Rp   11.325Rp   23.099.999.999      8.342.800          

07/03/2017 t+4 5.403Rp   11.325Rp   23.099.999.999      21.705.800        

06/03/2017 t+3 5.410Rp   11.300Rp   23.099.999.999      10.622.600        

03/03/2017 t+2 5.391Rp   11.350Rp   23.099.999.999      7.332.900          

02/03/2017 t+1 5.408Rp   11.325Rp   23.099.999.999      14.370.700        

01/03/2017 t0 5.363Rp   11.350Rp   23.099.999.999      22.789.100        

28/02/2017 t-1 5.387Rp   11.300Rp   23.099.999.999      10.861.100        

27/03/2017 t-2 5.383Rp   11.175Rp   23.099.999.999      7.599.400          

24/02/2017 t-3 5.386Rp   11.100Rp   23.099.999.999      14.789.500        

23/02/2017 t-4 5.373Rp   11.150Rp   23.099.999.999      10.963.200        

22/02/2017 t-5 5.359Rp   11.300Rp   23.099.999.999      26.559.300        

t-6 5.341Rp   11.150Rp   

08/03/2017 BUMI t+5 5.394Rp   302Rp        36.627.020.427      284.805.600      

07/03/2017 t+4 5.403Rp   310Rp        36.627.020.427      401.105.100      

06/03/2017 t+3 5.410Rp   324Rp        36.627.020.427      543.811.600      

03/03/2017 t+2 5.391Rp   320Rp        36.627.020.427      1.064.080.900   

02/03/2017 t+1 5.408Rp   292Rp        36.627.020.427      485.946.600      

01/03/2017 t0 5.363Rp   300Rp        36.627.020.427      350.333.300      

28/02/2017 t-1 5.387Rp   318Rp        36.627.020.427      210.739.800      

27/03/2017 t-2 5.383Rp   322Rp        36.627.020.427      633.363.100      

24/02/2017 t-3 5.386Rp   332Rp        36.627.020.427      948.517.600      

23/02/2017 t-4 5.373Rp   360Rp        36.627.020.427      1.614.599.900   

22/02/2017 t-5 5.359Rp   368Rp        36.627.020.427      2.738.941.900   

t-6 5.341Rp   294Rp        

08/03/2017 CPIN t+5 5.394Rp   3.080Rp     16.398.000.000      3.864.500          

07/03/2017 t+4 5.403Rp   3.060Rp     16.398.000.000      8.718.100          

06/03/2017 t+3 5.410Rp   3.130Rp     16.398.000.000      4.554.000          

03/03/2017 t+2 5.391Rp   3.220Rp     16.398.000.000      7.577.200          

02/03/2017 t+1 5.408Rp   3.170Rp     16.398.000.000      10.197.900        

01/03/2017 t0 5.363Rp   3.030Rp     16.398.000.000      12.492.900        

28/02/2017 t-1 5.387Rp   3.100Rp     16.398.000.000      8.119.800          
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27/03/2017 t-2 5.383Rp   3.200Rp     16.398.000.000      3.151.600          

24/02/2017 t-3 5.386Rp   3.270Rp     16.398.000.000      12.191.100        

23/02/2017 t-4 5.373Rp   3.080Rp     16.398.000.000      15.541.400        

22/02/2017 t-5 5.359Rp   3.180Rp     16.398.000.000      16.627.300        

t-6 5.341Rp   3.210Rp     

08/03/2017 ELSA t+5 5.394Rp   404Rp        7.298.500.000        19.774.900        

07/03/2017 t+4 5.403Rp   406Rp        7.298.500.000        17.668.800        

06/03/2017 t+3 5.410Rp   408Rp        7.298.500.000        22.868.000        

03/03/2017 t+2 5.391Rp   408Rp        7.298.500.000        28.215.700        

02/03/2017 t+1 5.408Rp   412Rp        7.298.500.000        22.605.100        

01/03/2017 t0 5.363Rp   414Rp        7.298.500.000        60.017.900        

28/02/2017 t-1 5.387Rp   428Rp        7.298.500.000        183.484.200      

27/03/2017 t-2 5.383Rp   406Rp        7.298.500.000        12.243.100        

24/02/2017 t-3 5.386Rp   406Rp        7.298.500.000        34.926.000        

23/02/2017 t-4 5.373Rp   414Rp        7.298.500.000        20.755.200        

22/02/2017 t-5 5.359Rp   412Rp        7.298.500.000        41.845.600        

t-6 5.341Rp   416Rp        

08/03/2017 EXCL t+5 5.394Rp   2.830Rp     10.687.960.423      3.576.100          

07/03/2017 t+4 5.403Rp   2.870Rp     10.687.960.423      5.445.000          

06/03/2017 t+3 5.410Rp   2.900Rp     10.687.960.423      3.397.200          

03/03/2017 t+2 5.391Rp   2.890Rp     10.687.960.423      4.752.400          

02/03/2017 t+1 5.408Rp   2.910Rp     10.687.960.423      3.521.800          

01/03/2017 t0 5.363Rp   2.940Rp     10.687.960.423      8.154.200          

28/02/2017 t-1 5.387Rp   2.990Rp     10.687.960.423      11.177.400        

27/03/2017 t-2 5.383Rp   3.010Rp     10.687.960.423      6.489.600          

24/02/2017 t-3 5.386Rp   3.120Rp     10.687.960.423      6.782.800          

23/02/2017 t-4 5.373Rp   3.240Rp     10.687.960.423      10.647.000        

22/02/2017 t-5 5.359Rp   3.130Rp     10.687.960.423      6.385.100          

t-6 5.341Rp   3.070Rp     

08/03/2017 GGRM t+5 5.394Rp   62.825Rp   1.924.088.000        716.600             

07/03/2017 t+4 5.403Rp   62.850Rp   1.924.088.000        756.400             

06/03/2017 t+3 5.410Rp   63.400Rp   1.924.088.000        768.100             

03/03/2017 t+2 5.391Rp   64.475Rp   1.924.088.000        747.500             

02/03/2017 t+1 5.408Rp   65.850Rp   1.924.088.000        853.400             

01/03/2017 t0 5.363Rp   64.625Rp   1.924.088.000        887.700             

28/02/2017 t-1 5.387Rp   65.850Rp   1.924.088.000        838.300             

27/03/2017 t-2 5.383Rp   65.750Rp   1.924.088.000        1.286.400          

24/02/2017 t-3 5.386Rp   65.000Rp   1.924.088.000        2.201.000          

23/02/2017 t-4 5.373Rp   63.125Rp   1.924.088.000        1.195.000          

22/02/2017 t-5 5.359Rp   62.200Rp   1.924.088.000        1.557.600          

t-6 5.341Rp   60.150Rp   

08/03/2017 HMSP t+5 5.394Rp   3.990Rp     116.318.076.900    19.657.200        

07/03/2017 t+4 5.403Rp   3.950Rp     116.318.076.900    28.845.300        

06/03/2017 t+3 5.410Rp   3.950Rp     116.318.076.900    25.182.400        

03/03/2017 t+2 5.391Rp   3.990Rp     116.318.076.900    36.215.100        

02/03/2017 t+1 5.408Rp   4.090Rp     116.318.076.900    114.100.700      

01/03/2017 t0 5.363Rp   2.850Rp     116.318.076.900    12.675.800        

28/02/2017 t-1 5.387Rp   3.870Rp     116.318.076.900    15.970.200        

xi



27/03/2017 t-2 5.383Rp   3.950Rp     116.318.076.900    14.023.200        

24/02/2017 t-3 5.386Rp   3.920Rp     116.318.076.900    12.842.500        

23/02/2017 t-4 5.373Rp   3.890Rp     116.318.076.900    8.771.600          

22/02/2017 t-5 5.359Rp   3.850Rp     116.318.076.900    9.332.000          

t-6 5.341Rp   3.800Rp     

08/03/2017 JSMR t+5 5.394Rp   4.580Rp     7.257.871.200        8.283.100          

07/03/2017 t+4 5.403Rp   4.510Rp     7.257.871.200        11.408.500        

06/03/2017 t+3 5.410Rp   4.580Rp     7.257.871.200        11.191.100        

03/03/2017 t+2 5.391Rp   4.680Rp     7.257.871.200        10.542.500        

02/03/2017 t+1 5.408Rp   4.810Rp     7.257.871.200        7.477.400          

01/03/2017 t0 5.363Rp   4.660Rp     7.257.871.200        8.153.600          

28/02/2017 t-1 5.387Rp   4.780Rp     7.257.871.200        8.103.000          

27/03/2017 t-2 5.383Rp   4.860Rp     7.257.871.200        6.655.200          

24/02/2017 t-3 5.386Rp   4.860Rp     7.257.871.200        12.252.600        

23/02/2017 t-4 5.373Rp   4.960Rp     7.257.871.200        26.860.800        

22/02/2017 t-5 5.359Rp   4.730Rp     7.257.871.200        11.189.100        

t-6 5.341Rp   4.670Rp     

08/03/2017 MNCN t+5 5.394Rp   1.655Rp     14.276.103.500      18.285.700        

07/03/2017 t+4 5.403Rp   1.655Rp     14.276.103.500      21.422.800        

06/03/2017 t+3 5.410Rp   1.650Rp     14.276.103.500      10.707.900        

03/03/2017 t+2 5.391Rp   1.660Rp     14.276.103.500      22.520.600        

02/03/2017 t+1 5.408Rp   1.660Rp     14.276.103.500      17.554.300        

01/03/2017 t0 5.363Rp   1.660Rp     14.276.103.500      22.727.900        

28/02/2017 t-1 5.387Rp   1.660Rp     14.276.103.500      24.567.800        

27/03/2017 t-2 5.383Rp   1.665Rp     14.276.103.500      41.769.000        

24/02/2017 t-3 5.386Rp   1.590Rp     14.276.103.500      28.344.800        

23/02/2017 t-4 5.373Rp   1.535Rp     14.276.103.500      25.298.400        

22/02/2017 t-5 5.359Rp   1.545Rp     14.276.103.500      20.245.100        

t-6 5.341Rp   1.540Rp     

08/03/2017 PPRO t+5 5.394Rp   300Rp        61.675.671.883      78.016.100        

07/03/2017 t+4 5.403Rp   298Rp        61.675.671.883      55.044.700        

06/03/2017 t+3 5.410Rp   304Rp        61.675.671.883      30.675.100        

03/03/2017 t+2 5.391Rp   306Rp        61.675.671.883      44.205.700        

02/03/2017 t+1 5.408Rp   304Rp        61.675.671.883      170.220.900      

01/03/2017 t0 5.363Rp   304Rp        61.675.671.883      295.222.600      

28/02/2017 t-1 5.387Rp   328Rp        61.675.671.883      577.316.100      

27/03/2017 t-2 5.383Rp   270Rp        61.675.671.883      128.891.900      

24/02/2017 t-3 5.386Rp   292Rp        61.675.671.883      57.423.500        

23/02/2017 t-4 5.373Rp   306Rp        61.675.671.883      62.718.300        

22/02/2017 t-5 5.359Rp   320Rp        61.675.671.883      58.868.100        

t-6 5.341Rp   330Rp        

08/03/2017 SCMA t+5 5.394Rp   2.800Rp     14.621.601.234      7.118.800          

07/03/2017 t+4 5.403Rp   2.780Rp     14.621.601.234      13.980.700        

06/03/2017 t+3 5.410Rp   2.740Rp     14.621.601.234      12.890.900        

03/03/2017 t+2 5.391Rp   2.740Rp     14.621.601.234      28.564.200        

02/03/2017 t+1 5.408Rp   2.890Rp     14.621.601.234      5.596.300          

01/03/2017 t0 5.363Rp   2.870Rp     14.621.601.234      10.625.100        

28/02/2017 t-1 5.387Rp   2.950Rp     14.621.601.234      15.765.800        
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27/03/2017 t-2 5.383Rp   3.060Rp     14.621.601.234      4.409.200          

24/02/2017 t-3 5.386Rp   3.150Rp     14.621.601.234      10.205.500        

23/02/2017 t-4 5.373Rp   3.120Rp     14.621.601.234      26.989.400        

22/02/2017 t-5 5.359Rp   2.930Rp     14.621.601.234      12.916.900        

t-6 5.341Rp   2.840Rp     

08/03/2017 SRIL t+5 5.394Rp   402Rp        18.592.888.040      766.087.900      

07/03/2017 t+4 5.403Rp   420Rp        18.592.888.040      1.648.516.100   

06/03/2017 t+3 5.410Rp   496Rp        18.592.888.040      1.597.041.000   

03/03/2017 t+2 5.391Rp   398Rp        18.592.888.040      1.644.377.500   

02/03/2017 t+1 5.408Rp   384Rp        18.592.888.040      909.466.200      

01/03/2017 t0 5.363Rp   350Rp        18.592.888.040      174.195.200      

28/02/2017 t-1 5.387Rp   340Rp        18.592.888.040      198.005.000      

27/03/2017 t-2 5.383Rp   348Rp        18.592.888.040      943.140.100      

24/02/2017 t-3 5.386Rp   302Rp        18.592.888.040      326.184.700      

23/02/2017 t-4 5.373Rp   280Rp        18.592.888.040      62.009.700        

22/02/2017 t-5 5.359Rp   274Rp        18.592.888.040      47.297.500        

t-6 5.341Rp   276Rp        
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Periode AALI ADHI ADRO AKRA ANTM ASII BSDE ICBP

t+5 -0,00327 0,00164 0,00164 -0,00646 -0,02503 -0,01013 -0,00957 -0,00140

t+4 -0,00030 -0,02388 0,00727 -0,02238 -0,01183 -0,00452 0,01266 -0,00770

t+3 -0,00181 0,08331 -0,00345 0,01671 0,00317 0,01441 -0,00345 0,00567

t+2 -0,00011 0,00774 0,00315 -0,00485 -0,01633 -0,00570 -0,00805 0,00012

t+1 0,00146 0,00553 -0,00246 -0,00843 0,01824 0,00959 -0,01122 -0,01145

t0 0,01944 0,01378 -0,00741 -0,01136 0,01110 0,01524 -0,01747 -0,00162

t-1 -0,04238 -0,00538 -0,00365 -0,01238 0,00605 0,02110 -0,01419 -0,00370

t-2 0,04230 -0,01779 0,00056 -0,05110 -0,03212 -0,01174 -0,02312 0,00357

t-3 0,01626 -0,01602 -0,01120 0,02407 -0,02793 0,00687 -0,00768 0,00056

t-4 -0,00770 0,02052 0,00324 0,03675 -0,00262 0,00678 0,00000 0,00344

t-5 -0,02967 -0,01701 -0,01203 0,02921 -0,00964 0,00300 -0,00068 -0,00333

Periode INCO INDF INTP KLBF LPKR LPPF LSIP MIKA

t+5 -0,01436 -0,00459 -0,00481 0,00498 0,00164 -0,00973 -0,02109 0,01350

t+4 -0,01828 -0,00486 0,00295 -0,01834 -0,00552 0,01089 0,02120 0,01333

t+3 0,00845 -0,00034 -0,00506 0,02349 0,02472 -0,00536 0,00658 0,01696

Lampiran 3

Perhitungan Average Abnormal Return JII

t+3 0,00845 -0,00034 -0,00506 0,02349 0,02472 -0,00536 0,00658 0,01696

t+2 -0,01247 0,00627 0,00964 0,00993 -0,01754 0,01669 -0,01652 -0,01291

t+1 0,01149 -0,00530 -0,00353 -0,02181 0,01270 0,09392 -0,00514 -0,01640

t0 -0,01130 -0,01100 0,01594 -0,01849 -0,02963 -0,13664 0,03490 -0,01130

t-1 -0,00462 0,01810 -0,02956 -0,00397 -0,01413 -0,02571 -0,04292 0,01929

t-2 0,04121 -0,01487 -0,00263 0,02732 -0,00610 -0,02721 0,02723 0,03791

t-3 -0,05264 0,00065 -0,00404 -0,00245 -0,02206 -0,04085 -0,00245 0,01016

t-4 -0,03259 -0,00878 -0,00103 -0,00262 -0,00912 0,01263 -0,00925 -0,01507

t-5 -0,02886 -0,00638 -0,00650 0,02066 -0,00331 0,01569 -0,02597 0,00929

Periode MYRX PGAS PTBA PTPP PWON SILO SMGR SMRA

t+5 -0,02986 -0,01979 -0,01206 -0,00408 0,03735 0,00939 -0,00104 0,00164

t+4 0,03385 -0,00927 0,01994 -0,01275 0,01034 0,00914 -0,01446 -0,01653

t+3 -0,01151 -0,00345 -0,02395 -0,00063 -0,01238 -0,01884 0,00451 0,01104

t+2 -0,00485 0,02481 -0,01694 -0,00802 -0,02294 0,02276 0,00315 0,00679

t+1 -0,00360 -0,01560 -0,00169 0,02327 -0,03385 -0,04978 -0,00577 -0,00478

t0 0,00439 -0,00975 -0,00009 0,00151 0,00439 0,01196 -0,01899 0,00439

t-1 -0,01658 0,00284 0,01290 -0,00357 0,00784 -0,03896 0,00979 -0,01154

t-2 -0,03760 -0,01342 -0,01065 -0,00796 -0,00791 -0,00126 -0,00466 -0,00661

t-3 0,04555 0,00459 -0,01572 0,00040 -0,02724 0,01607 0,03269 -0,00602

t-4 0,02197 0,05314 0,00630 -0,01110 0,01418 0,03584 0,00009 -0,02017

t-5 -0,02731 -0,00331 -0,00776 0,00812 0,04055 -0,02587 0,00488 0,01454
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Periode SSMS TLKM UNTR UNVR WIKA WSKT

t+5 0,00164 -0,01608 0,00933 0,00046 0,00164 0,00990

t+4 0,01582 0,00898 0,01696 0,00369 -0,01473 -0,00687

t+3 -0,01774 0,01473 -0,01503 0,00608 0,00058 0,00900

t+2 -0,04770 0,00837 0,00898 0,00018 -0,00880 -0,00914

t+1 -0,02509 -0,01362 0,00535 -0,01021 -0,00443 -0,00016

t0 -0,01201 0,00439 0,03481 0,00439 0,00439 -0,01981

t-1 0,00258 -0,00588 -0,01174 -0,00248 -0,00071 0,01154

t-2 0,01390 0,00838 -0,02199 0,00056 0,00056 -0,00753

t-3 -0,00245 -0,00245 0,03203 -0,00245 -0,01431 -0,00648

t-4 -0,02223 -0,01293 0,00866 -0,01720 0,01754 0,00142

t-5 -0,06466 -0,00331 -0,00740 -0,00039 -0,00331 -0,03847

Periode AAR CAAR KSE T-Hitung

t+5 -0,00329 -0,02402 0,00548 -0,59954

t+4 -0,00017 -0,02074 0,00861 -0,02010

t+3 0,00421 -0,02056 0,04247 0,09921

t+2 -0,00281 -0,02478 0,03469 -0,08102

t+1 -0,00232 -0,02197 0,03150 -0,07358

t0 -0,00425 -0,01965 0,04264 -0,09962t0 -0,00425 -0,01965 0,04264 -0,09962

t-1 -0,00607 -0,01540 0,05097 -0,11906

t-2 -0,00343 -0,00933 0,03830 -0,08946

t-3 -0,00227 -0,00591 0,03266 -0,06946

t-4 0,00234 -0,00364 0,03162 0,07386

t-5 -0,00597 -0,00597 0,05057 -0,11814

xv



Periode ASRI BBCA BBNI BBRI BBTN BMRI BUMI CPIN

t+5 0,00704 0,00487 -0,00233 0,00164 0,01149 0,00164 -0,02417 0,00817

t+4 0,00677 -0,00028 0,00133 0,00552 -0,01799 0,00354 -0,04188 -0,02103

t+3 0,00201 -0,00345 -0,01132 0,00499 -0,02241 -0,00786 0,00905 -0,03140

t+2 -0,00766 0,00154 0,02323 0,00315 -0,00157 0,00536 0,09904 0,01892

t+1 0,00250 -0,00843 -0,00843 -0,01680 0,02070 -0,01063 -0,03509 0,03778

t0 -0,01174 0,00762 0,00039 0,00439 -0,03300 0,00881 -0,05222 -0,01819

t-1 -0,01135 -0,00394 0,01144 0,00561 0,02321 0,01048 -0,01313 -0,03196

t-2 -0,00473 0,00056 -0,02700 -0,00571 -0,02734 0,00732 -0,02956 -0,02084

t-3 -0,00771 -0,00245 0,00150 -0,00035 -0,02960 -0,00693 -0,08023 0,05924

t-4 0,00267 -0,00262 0,00534 -0,00887 -0,01602 -0,01590 -0,02436 -0,03407

t-5 0,00201 -0,00331 -0,00331 0,00509 0,03855 0,01014 0,24839 -0,01266

Periode ELSA EXCL GGRM HMSP JSMR MNCN PPRO SCMA

t+5 -0,00329 -0,01230 0,00124 0,01176 0,01716 0,00164 0,00835 0,00883

t+4 -0,00357 -0,00901 -0,00734 0,00133 -0,01395 0,00436 -0,01841 0,01593

t+3 -0,00345 0,00001 -0,02012 -0,01348 -0,02482 -0,00947 -0,00999 -0,00345

Lampiran 4

Perhitungan Average Abnormal Return LQ45

t+3 -0,00345 0,00001 -0,02012 -0,01348 -0,02482 -0,00947 -0,00999 -0,00345

t+2 -0,00656 -0,00372 -0,01773 -0,02130 -0,02388 0,00315 0,00973 -0,04875

t+1 -0,01326 -0,01863 0,01053 0,42666 0,02376 -0,00843 -0,00843 -0,00146

t0 -0,03271 -0,01233 -0,01422 -0,25918 -0,02072 0,00439 -0,06878 -0,02273

t-1 0,05348 -0,00735 0,00081 -0,02096 -0,01717 -0,00371 0,21411 -0,03666

t-2 0,00056 -0,03469 0,01210 0,00822 0,00056 0,04773 -0,07478 -0,02801

t-3 -0,02177 -0,03949 0,02725 0,00526 -0,02261 0,03338 -0,04820 0,00717

t-4 0,00223 0,03252 0,01225 0,00776 0,04600 -0,00910 -0,04637 0,06222

t-5 -0,01293 0,01623 0,03077 0,00985 0,00954 -0,00007 -0,03362 0,02838

Periode SRIL AAR CAAR KSE T-Hitung

t+5 -0,04122 0,000032 0,0209213 0,00688 0,00463

t+4 -0,15189 -0,014505 0,0208895 0,07775 -0,18655

t+3 0,24278 0,005743 0,0353947 0,04892 0,11738

t+2 0,03961 0,004269 0,0296521 0,04218 0,10120

t+1 0,08872 0,028298 0,0253836 0,10860 0,26057

t0 0,03380 -0,028355 -0,0029141 0,10871 -0,26083

t-1 -0,02370 0,008777 0,0254404 0,06048 0,14511

t-2 0,15288 -0,001337 0,0166638 0,02360 -0,05663

t-3 0,07612 -0,002907 0,0180006 0,03481 -0,08351

t-4 0,01927 0,001938 0,0209071 0,02842 0,06819

t-5 -0,01056 0,018969 0,0189693 0,08892 0,21334

xvi



AALI ADHI ADRO AKRA ANTM ASII BSDE ICBP INCO
Ab TVA Ab TVA Ab TVA Ab TVA Ab TVA Ab TVA Ab TVA Ab TVA Ab TVA

t+5 0,00033 0,00425 0,00180 0,00090 0,00083 0,00010 0,00059 0,00014 0,00052
t+4 -0,00009 0,01367 0,00023 0,00088 0,00005 0,00050 0,00046 0,00012 0,00001
t+3 -0,00004 0,03009 -0,00013 0,00107 0,00089 0,00074 0,00075 -0,00030 0,00040
t+2 0,00028 0,00479 0,00013 0,00127 0,00076 0,00012 0,00085 -0,00010 0,00078
t+1 0,00032 0,00629 -0,00006 0,00107 0,00225 0,00109 0,00075 -0,00012 0,00042
t0 0,00114 0,00380 0,00034 0,00148 0,00158 0,00057 0,00159 -0,00009 0,00036
t-1 0,00259 0,00353 0,00071 0,00060 0,00197 0,00183 0,00028 -0,00009 0,00075
t-2 0,00225 0,00248 0,00006 0,00048 0,00198 0,00010 0,00013 -0,00010 0,00252
t-3 0,00095 0,00111 0,00003 0,00079 0,00064 0,00026 -0,00006 0,00005 0,00247
t-4 0,00093 0,00492 -0,00002 0,00098 0,00045 0,00002 0,00010 0,00047 0,00148

Lampiran 5
Perhitungan Abnormal Trading Volume Activity JII

Periode

t-4 0,00093 0,00492 -0,00002 0,00098 0,00045 0,00002 0,00010 0,00047 0,00148
t-5 0,00131 0,00286 0,00047 0,00083 0,00052 0,00012 -0,00019 0,00028 0,00108

INDF INTP KLBF LPKR LPPF LSIP MIKA MYRX PGAS
Ab TVA Ab TVA Ab TVA Ab TVA Ab TVA Ab TVA Ab TVA Ab TVA Ab TVA

t+5 0,00005 -0,00002 -0,00019 0,00233 0,00563 0,00159 0,00027 0,02397 0,00009
t+4 -0,00010 -0,00029 -0,00018 0,00332 0,00578 0,00227 -0,00001 0,03243 -0,00003
t+3 -0,00004 -0,00028 0,00018 0,01009 0,00428 0,00062 0,00042 0,02254 0,00006
t+2 0,00024 -0,00007 0,00011 0,00311 0,00558 0,00122 0,00017 0,02213 0,00022
t+1 0,00029 -0,00027 -0,00002 0,00398 0,01954 0,00206 -0,00020 0,02791 0,00000
t0 0,00042 0,00020 0,00012 0,00364 0,01934 0,00332 -0,00012 0,02122 0,00051
t-1 0,00031 0,00023 0,00025 0,00264 0,00307 0,00408 0,00027 0,02969 0,00017
t-2 -0,00005 -0,00036 -0,00002 0,00247 0,00197 0,00247 0,00003 0,02819 0,00056
t-3 -0,00004 -0,00029 -0,00008 0,00208 0,00250 0,00257 0,00039 0,02527 0,00141
t-4 0,00011 -0,00026 0,00012 0,00210 0,00097 0,00121 -0,00008 0,01984 0,00329
t-5 0,00100 -0,00031 -0,00005 0,00306 0,00119 0,00510 -0,00005 0,02755 0,00039

Periode

vii xvii



PTBA PTPP PWON SILO SMGR SMRA SSMS TLKM UNTR
Ab TVA Ab TVA Ab TVA Ab TVA Ab TVA Ab TVA Ab TVA Ab TVA Ab TVA

t+5 0,00023 0,00117 0,00072 -0,00037 -0,00015 0,00031 0,00235 -0,00007 0,00062
t+4 0,00064 0,00163 0,00027 -0,00048 -0,00009 -0,00007 0,00397 0,00011 0,00060
t+3 0,00037 0,00085 0,00082 -0,00041 -0,00002 0,00025 0,00379 0,00056 0,00193
t+2 0,00065 0,00119 0,00102 -0,00022 0,00010 0,00028 0,00127 0,00055 0,00023
t+1 0,00005 0,00380 0,00040 -0,00036 0,00003 0,00037 0,00233 0,00013 0,00042
t0 0,00011 0,00282 0,00069 -0,00033 0,00040 0,00092 0,00239 0,00041 0,00028
t-1 0,00040 0,00156 0,00072 -0,00037 0,00029 0,00052 0,00256 0,00017 0,00116
t-2 0,00029 0,00081 -0,00013 -0,00044 -0,00019 0,00028 0,00562 0,00010 0,00031
t-3 0,00079 0,00094 0,00049 -0,00013 0,00061 -0,00004 0,00498 0,00030 0,00087
t-4 0,00050 0,00173 0,00192 -0,00009 0,00005 0,00050 0,00474 0,00085 0,00112

Periode

t-4 0,00050 0,00173 0,00192 -0,00009 0,00005 0,00050 0,00474 0,00085 0,00112
t-5 0,00051 0,00189 0,00155 0,00006 -0,00012 0,00025 0,00299 0,00029 0,00043

UNVR WIKA WSKT
Ab TVA Ab TVA Ab TVA

t+5 -0,00023 0,00106 0,00008 0,04888 0,00163 0,00081 2,01723 2,045
t+4 -0,00042 0,00231 0,00033 0,06782 0,00226 0,00116 1,95655 2,045
t+3 -0,00030 0,00106 0,00049 0,08071 0,00269 0,00124 2,16616 2,045
t+2 -0,00021 0,00178 0,00067 0,04889 0,00163 0,00075 2,17674 2,045
t+1 -0,00033 0,00161 0,00042 0,07418 0,00247 0,00111 2,23117 2,045
t0 -0,00018 0,00134 0,00158 0,06988 0,00233 0,00092 2,54314 2,045
t-1 -0,00026 0,00042 0,00038 0,06044 0,00201 0,00098 2,05861 2,045
t-2 -0,00033 0,00067 0,00022 0,05237 0,00175 0,00094 1,84927 2,045
t-3 -0,00031 0,00160 0,00099 0,05114 0,00170 0,00084 2,03287 2,045
t-4 -0,00028 0,00579 0,00172 0,05517 0,00184 0,00068 2,68964 2,045
t-5 -0,00035 0,00094 0,00282 0,05643 0,00188 0,00091 2,05645 2,045

Periode
total ab tva Aab TVA St/√n T- Tabel T-Hitung

xviii



ASRI BBCA BBNI BBRI BBTN BMRI BUMI CPIN
Ab TVA Ab TVA Ab TVA Ab TVA Ab TVA Ab TVA Ab TVA Ab TVA

t+5 0,00056 0,00044 0,00043 0,00039 0,00181 0,00008 0,00750 -0,00004
t+4 0,00103 -0,00007 0,00049 0,00027 0,00194 0,00044 0,01045 0,00003
t+3 0,00066 -0,00013 0,00028 -0,00009 0,00051 -0,00004 0,01435 -0,00022
t+2 0,00007 0,00009 0,00073 -0,00029 0,00137 -0,00032 0,02842 -0,00017
t+1 0,00053 0,00025 0,00070 0,00025 0,00158 0,00023 0,01287 0,00023
t0 0,00096 0,00061 0,00095 0,00021 0,00172 0,00076 0,00934 0,00053
t-1 0,00053 0,00061 0,00072 0,00082 0,00238 0,00018 0,00546 0,00020
t-2 0,00015 -0,00017 0,00129 0,00003 0,00115 -0,00007 0,01689 -0,00021
t-3 0,00050 -0,00006 0,00069 0,00030 0,00093 0,00031 0,02557 0,00042
t-4 0,00002 -0,00035 0,00029 0,00007 0,00109 0,00006 0,04367 0,00053
t-5 0,00016 -0,00027 0,00045 0,00011 0,00345 0,00049 0,07412 0,00035

ELSA EXCL GGRM HMSP JSMR MNCN PPRO SCMA
Ab TVA Ab TVA Ab TVA Ab TVA Ab TVA Ab TVA Ab TVA Ab TVA

t+5 0,00243 0,00006 0,00009 -0,00011 0,00086 0,00100 0,00099 0,00021
t+4 0,00192 0,00001 -0,00011 -0,00025 0,00107 0,00100 0,00039 0,00046

Lampiran 6

Perhitungan Abnormal Trading Volume Activity LQ45

Periode

Periode

t+4 0,00192 0,00001 -0,00011 -0,00025 0,00107 0,00100 0,00039 0,00046
t+3 0,00263 -0,00018 -0,00010 -0,00028 0,00104 0,00025 0,00000 0,00038
t+2 0,00323 -0,00019 -0,00025 -0,00033 0,00082 0,00094 0,00008 0,00132
t+1 0,00270 -0,00007 0,00005 0,00059 0,00064 0,00083 0,00236 -0,00001
t0 0,00799 0,00053 0,00023 -0,00012 0,00089 0,00136 0,00456 0,00050
t-1 0,02485 0,00075 0,00014 -0,00016 0,00082 0,00143 0,00907 0,00078
t-2 0,00128 0,00021 0,00027 -0,00028 0,00052 0,00253 0,00169 -0,00010
t-3 0,00446 0,00031 0,00082 -0,00022 0,00136 0,00166 0,00060 0,00037
t-4 0,00243 0,00058 0,00021 -0,00034 0,00329 0,00136 0,00060 0,00143
t-5 0,00507 -0,00006 0,00015 -0,00058 0,00088 0,00076 0,00029 0,00022

SRIL
Ab TVA

t+5 0,04093 0,05763 0,00339 0,00239 1,42068 2,045
t+4 0,08817 0,10727 0,00631 0,00515 1,22500 2,045
t+3 0,08540 0,10444 0,00614 0,00502 1,22279 2,045
t+2 0,08780 0,12331 0,00725 0,00530 1,36870 2,045
t+1 0,04852 0,07224 0,00425 0,00286 1,48394 2,045
t0 0,00914 0,04017 0,00236 0,00079 2,99086 2,045
t-1 0,01036 0,05893 0,00347 0,00154 2,25337 2,045
t-2 0,05033 0,07550 0,00444 0,00303 1,46579 2,045
t-3 0,01722 0,05523 0,00325 0,00171 1,89624 2,045
t-4 0,00292 0,05788 0,00340 0,00253 1,34555 2,045
t-5 0,00188 0,08747 0,00515 0,00432 1,18977 2,045

T- Tabel T-Hitung
total ab 

tva
Aab TVA St/√nPeriode
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